
RANCANGAN PERUBAHAN ANGGARAN DASAR PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA Tbk 
UNTUK DIMINTAKAN PERSETUJUAN DALAM RUPST 22 MEI 2023 

 

1 

 

ANGGARAN DASAR SAAT INI USULAN ANGGARAN DASAR  

(Perubahan disajikan dengan Tulisan Biru) 

 

MAKSUD DAN TUJUAN SERTA KEGIATAN USAHA 

Pasal 3 

1. Maksud dan tujuan Perseroan adalah menjalankan usaha dalam 
bidang sebagai berikut: 

 1. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan (A) 

 2. Industri Pengolahan (C) 

 3. Perdagangan Besar dan Eceran (G) 

 4. Pengangkutan dan Pergudangan (H) 

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, 
Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai 
berikut: 

 1. Pembibitan Ayam Ras (01468) 

  Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang 
menyelenggarakan pembibitan ayam ras pedaging dan 
ayam ras petelur untuk menghasilkan ayam bibit, telur 
tetas, bibit niaga (final stock) day old chick (DOC) dari 
ayam ras pedaging dan ayam ras petelur. 

 2. Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging Bukan 
Unggas (10110) 

  Kelompok ini mencakup kegiatan operasional rumah 
potong hewan yang berkaitan dengan kegiatan 
pemotongan, pengulitan, pembersihan dan pengepakan 
daging, seperti daging sapi, babi, biri-biri, kelinci, domba, 
unta dan daging segar lainnya bukan unggas, kegiatan 
pengurusan hasil sampingan, seperti produksi kulit dan 
jangat dari tempat pemotongan hewan termasuk 
fellmongery, penjemuran tulang, pengolahan sisaan atau 
kotoran hewan, penyortiran wol dan bulu dan 
pembersihan lemak. Termasuk kegiatan pemotongan dan 
pengolahan paus di darat atau di kapal khusus. 
Pemotongan yang dilakukan oleh pedagang dimasukkan 
dalam golongan perdagangan besar hasil pertanian dan 
hewan hidup, perdagangan eceran khusus makanan, 
minuman dan tembakau di toko dan perdagangan eceran 
kaki lima dan los pasar. 

 3. Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan Daging 
Unggas (10120) 

  Kelompok ini mencakup kegiatan operasional rumah 
potong unggas dan pengepakan daging unggas, 
termasuk kegiatan pengurusan hasil sampingan, seperti 
pemrosesan sisa atau kotoran unggas, pementangan 
kulit, penyortiran bulu dan pembersihan lemak. 
Pemotongan yang dilakukan oleh pedagang dimasukkan 
dalam golongan perdagangan besar hasil pertanian dan 
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hewan hidup, perdagangan eceran khusus makanan, 
minuman dan tembakau di toko dan perdagangan eceran 
kaki lima dan los pasar. 

 4. Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan 
Daging Unggas (10130) 

  Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan 
pengawetan produk daging dan daging unggas dengan 
cara pengalengan, pengasapan, penggaraman, 
pembekuan, pemanisan dan sebagainya. Kegiatannya 
mencakup produksi daging beku dalam bentuk carcase, 
produksi daging beku yang telah dipotong, produksi 
daging beku dalam porsi tersendiri, produksi daging yang 
dikeringkan, daging yang diasinkan atau daging yang 
diasapkan, produksi produk-produk daging, seperti sosis, 
salami, puding, "andovillettes", saveloy, bologna, patc, 
rillet, dan daging ham. Termasuk kegiatan pengolahan 
daging paus di darat atau di kapal khusus. 

 5. Industri Pembekuan Buah-Buahan dan Sayuran (10314) 

  Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-buahan 
dan sayuran dengan proses pembekuan, seperti buah-
buahan beku dan sayur-sayuran beku. 

 6. Industri Tepung Campuran dan Adonan Tepung (10614) 

  Kelompok ini mencakup usaha pembuatan tepung 
campuran dan adonan tepung yang sudah dicampur 
untuk roti, kue, biskuit, kue dadar, termasuk tepung untuk 
adonan, misalnya untuk melapisi permukaan ikan atau 
daging ayam, seperti tepung pelapis, tepung bumbu, 
tepung bakwan, tepung bakso, premiks untuk makanan 
pencuci mulut berbasis serealia dan pati dan tepung 
custard tanpa telur. 

 7. Industri Makanan dan Masakan Olahan (10750) 

  Kelompok ini mencakup industri makanan siap saji 
(diolah, dibumbui dan dimasak) diolah untuk tujuan 
diawetkan dalam kaleng atau dibekukan dan biasanya 
dikemas dan dilabel untuk dijual kembali. Mencakup juga 
industri masakan daging atau unggas, industri masakan 
ikan (kecuali masakan ikan dan udang dalam kaleng), 
industri masakan sayuran siap saji, industri masakan 
rebusan dalam kaleng dan makanan di dalam wadah 
hampa udara dan industri masakan siap saji yang lain. 
Termasuk industri pizza beku, pepes, presto, dendeng 
ikan, baby fish goreng/ crispy ikan, udang tepung dan ikan 
tepung. 

 8. Industri Bumbu Masak dan Penyedap Masakan (10772) 

  Kelompok ini mencakup usaha pembuatan bumbu masak 
dalam keadaan sudah diramu atau belum, baik berbentuk 
bubuk ataupun lainnya, seperti bumbu gulai, bumbu kari, 
bumbu merica, bubuk jahe, bubuk jinten, bubuk pala, 
bubuk cabe dan bubuk kayu manis. Termasuk usaha 
industri penyedap masakan baik yang asli, natura maupun 
sintesa khemis, seperti vetsin dan serbuk panili dan 
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industri bumbu-bumbu, saus dan rempah-rempah, seperti 
mayonais, tepung mustar, mustar olahan, sauce tomat, 
sauce selada dan pengganti garam yang digunakan 
sebagai bumbu pada produk pangan. 

 9. Industri Ransum Makanan Hewan (10801) 

  Kelompok ini mencakup usaha pembuatan berbagai 
macam ransum pakan ternak, unggas, ikan dan hewan 
lainnya. 

 10. Industri Produk Farmasi untuk Hewan (21013) 

  Kelompok ini mencakup usaha pembuatan dan 
pengolahan obat-obatan  yang berbentuk jadi (sediaan) 
untuk hewan, misalnya dalam bentuk tablet,  kapsul, 
salep, bubuk, larutan, suspensi, aerosol dan lainnya. 
Termasuk industri produk benang bedah, industri alat-alat 
diagnosa medis, industri produksi radioisotop untuk 
radiofarmaka, industri farmasi bioteknologi dan industri 
pembalut medis, perban dan sejenisnya yang 
dikhususkan untuk hewan. 

 11. Industri Barang Dari Plastik Untuk Pengemasan (22220) 

  Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kemasan dari 
plastik, seperti tas atau kantong plastik, sak atau karung 
plastik, kemasan kosmetik, kemasan film, kemasan obat, 
kemasan makanan dan kemasan lainnya dari plastik 
(wadah, botol, boks, kotak, rak dan lain-lain). 

 12. Industri Perlengkapan dan Peralatan Rumah Tangga 
(TidakTermasuk Furnitur) (22292) 

  Kelompok ini mencakup usaha pembuatan barang-
barang perlengkapan dan peralatan rumah tangga dari 
plastik, seperti tikar, karpet, ember, sikat gigi, vas dan 
peralatan rumah tangga lainnya. Termasuk industri 
peralatan makan, peralatan dapur dan barang-barang 
toilet plastik serta industri penutup lantai elastis, seperti 
vynil, linoleum dan sebagainya. 

 13. Perdagangan Besar Binatang Hidup (46205) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar yang 
berhubungan dengan binatang hidup, seperti unggas, 
ternak potong dan ternak atau binatang hidup lainnya. 
Termasuk perdagangan besar bibit binatang. 

 14. Perdagangan Besar Daging Ayam dan Daging Ayam 
Olahan (46322) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar 
daging ayam dan   daging ayam olahan, termasuk daging 
ayam yang diawetkan. 

 15. Pergudangan dan Penyimpanan (52101) 

  Kelompok ini mencakup usaha yang melakukan kegiatan 
penyimpanan barang sementara sebelum barang 
tersebut di kirim ke tujuan akhir, dengan tujuan komersil. 
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 16. Aktivitas Cold Storage (52102) 

  Kelompok ini mencakup usaha penyimpanan barang yang 
memerlukan pendinginan dalam jangka waktu 
pengawetan tertentu atas dasar balas jasa (fee) atau 
kontrak, sebelum barang tersebut dikirim ke tujuan akhir. 
Termasuk juga di kelompok ini gudang pembekuan cepat 
(blast freezing). 

 17. Budidaya Ayam Ras Pedaging (01461) 

  Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang 
menyelenggarakan budidaya ayam ras untuk 
menghasilkan ayam pedaging dan lainnya. 

 18. Industri Pengeringan Buah-Buahan dan Sayuran (10313) 

  Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-buahan 
dan sayuran dengan cara pengeringan, baik dalam bentuk 
kemasan ataupun tidak, seperti kismis (anggur), bawang 
merah, bawang putih, cabe kering, rebung kering dan 
jamur kering. Termasuk industri keripik dari buah dan 
sayuran. 

 19. Industri penggilingan dan pembersihan jagung (10632) 

  Kelompok ini mencakup usaha penggilingan dan 
pembersihan jagung 

 20. Industri Minuman Ringan (11040) 

  Kelompok ini mencakup usaha industri minuman yang 
tidak mengandung alkohol, kecuali bir dan anggur tanpa 
alkohol. Termasuk industri minuman ringan beraroma 
tanpa alkohol dan atau rasa manis, seperti lemonade, 
orangeade, cola, minuman buah, air tonik, limun, air soda, 
krim soda dan air anggur, minuman yang dikarbonasi 
maupun tidak, dan minuman yang mengandung 
konsentrat, dan minuman serbuk. 

 21. Industri Air Kemasan (11051) 

  Kelompok ini mencakup usaha industri yang melakukan 
proses pengolahan air baku menjadi air minum yang 
dikemas dan siap dikonsumsi langsung, mengandung 
mineral ataupun tidak, dengan atau tanpa penambahan 
gas seperti O2 ataupun CO2, dengan atau tanpa 
penambahan mineral. 

 22. Industri Minuman Lainnya (11090) 

  Kelompok ini mencakup usaha Industri minuman lainnya 
yang tidak termasuk dalam subgolongan 1101 s.d. 1105, 
seperti minuman penyegar, nira, air tebu, air kelapa, 
minuman sereal panas, serbuk sekoteng dan serealia 
celup. 

 23. Industri Bahan Farmasi Untuk Hewan (21014) 

  Kelompok ini mencakup usaha pembuatan dan 
pengolahan bahan obat, bahan pembantu dan bahan 
pengemas untuk hewan, yang berasal dari bahan kimia, 
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bahan alam, hewan dan tumbuh-tumbuhan termasuk 
yang berasal dari hasil biologis, seperti bahan obat-
obatan, seperti antisera dan fraksi darah lainnya, vaksin 
dan perparat homeopatik. Termasuk industri substansi 
aktif obat untuk bahan farmokologi dalam industri obat-
obatan, sperti antibiotic, vitamin, salisilik dan asam o-
asetilsalsilik dan lain-lain, pengolahan darah, industri gula 
murni kimia dan pengolahan kelenjar dan industry 
ekstraksi kelenjar dan lain-lain. 

 24. Perdagangan Besar Daging Sapi dan Daging Sapi Olahan 
(46321) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar 
daging sapi dan daging sapi olahan, termasuk daging sapi 
yang diawetkan 

 25. Perdagangan Besar Daging Ayam dan Daging Ayam 
Olahan (46322) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar 
daging ayam dan daging ayam olahan termasuk daging 
ayam yang diawetkan. 

 26. Perdagangan Besar Daging dan Daging Olahan Lainnya 
(46323) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar 
daging dan daging olahan lainnya, termasuk daging 
lainnya yang diawetkan. 

 27. Perdagangan Besar Hasil Olahan Perikanan (46324) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar 
pengolahan hasil perikanan 

 28. Perdagangan Besar Telur dan Hasil Olahan Telur (46325) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar telur 
dan hasil olahan telur. 

 29. Perdagangan Besar Makanan dan Minuman Lainnya 
(46339) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar 
makanan dan minuman lainnya, seperti tepung beras, 
tepung tapioka, karamel, kerupuk udang dan lain-lain. 
Termasuk pangan untuk keperluan gizi khusus (untuk 
bayi, anak, dan dewasa), bahan tambahan pangan (food 
additive), bahan penolong (processing aid), makanan 
ringan lainnya, serealia dan produk berbasis serealia 
yang belum diolah maupun telah diolah, minuman produk 
kedelai, makanan siap saji, serta perdagangan besar 
makanan untuk hewan piaraan dan makanan ternak. 

 

 

 

 

bahan alam, hewan dan tumbuh-tumbuhan termasuk 
yang berasal dari hasil biologis, seperti bahan obat-
obatan, seperti antisera dan fraksi darah lainnya, vaksin 
dan perparat homeopatik. Termasuk industri substansi 
aktif obat untuk bahan farmokologi dalam industri obat-
obatan, sperti antibiotic, vitamin, salisilik dan asam o-
asetilsalsilik dan lain-lain, pengolahan darah, industri gula 
murni kimia dan pengolahan kelenjar dan industry 
ekstraksi kelenjar dan lain-lain. 

 24. Perdagangan Besar Daging Sapi dan Daging Sapi 
Olahan (46321) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar 
daging sapi dan daging sapi olahan, termasuk daging 
sapi yang diawetkan 

 25. Perdagangan Besar Daging Ayam dan Daging Ayam 
Olahan (46322) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar 
daging ayam dan daging ayam olahan termasuk daging 
ayam yang diawetkan. 

 26. Perdagangan Besar Daging dan Daging Olahan Lainnya 
(46323) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar 
daging dan daging olahan lainnya, termasuk daging 
lainnya yang diawetkan. 

 27. Perdagangan Besar Hasil Olahan Perikanan (46324) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar 
pengolahan hasil perikanan 

 28. Perdagangan Besar Telur dan Hasil Olahan Telur 
(46325) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar telur 
dan hasil olahan telur. 

 29. Perdagangan Besar Makanan dan Minuman Lainnya 
(46339) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar 
makanan dan minuman lainnya, seperti tepung beras, 
tepung tapioka, karamel, kerupuk udang dan lain-lain. 
Termasuk pangan untuk keperluan gizi khusus (untuk 
bayi, anak, dan dewasa), bahan tambahan pangan (food 
additive), bahan penolong (processing aid), makanan 
ringan lainnya, serealia dan produk berbasis serealia 
yang belum diolah maupun telah diolah, minuman produk 
kedelai, makanan siap saji, serta perdagangan besar 
makanan untuk hewan piaraan dan makanan ternak. 

 30. Industri Makaroni, Mie dan Produk Sejenisnya (10740) 

  Kelompok ini mencakup usaha pembuatan makaroni, 
mie, spagheti, bihun, so'un dan sejenisnya, baik dimasak 
atau tidak dalam bentuk basah maupun kering. Termasuk 
industri couscous dan industri produk pasta yang 
dibekukan atau dikalengkan. 
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 31. Industri Produk Roti dan Kue (10710) 

  Kelompok ini mencakup usaha pembuatan berbagai 
macam roti, kue dan produk bakeri lainnya seperti industri 
roti tawar dan roti kadet; industri kue, pie, tart; industri 
biskuit dan produk roti kering lainnya; industri 
pengawetan kue kering dan cake; industri produk 
makanan ringan baik yang manis atau asin; industri 
tortillas; dan industri produk roti yang dibekukan, seperti 
pancake, waffle dan roti kadet. 

 32. Industri Makanan Dari Kedelai dan Kacang-Kacangan 
Lainnya Bukan Kecap, Tempe & Tahu (10793) 

  Kelompok ini mencakup usaha pembuatan makanan dari 
kedele/kacang-kacangan lainnya bukan kecap dan 
tempe, seperti keripik/peyek dari kacang-kacangan, 
daging sintetis, kacang kapri, kacang asin, kacang telur, 
kacang sukro, kacang bogor, kacang atom, kacang mete 
dan enting-enting. Termasuk produk protein kedelai dan 
texturized vegetable protein. 

 33. Industri Pengolahan dan Pengawetan Lainnya Buah-
Buahan Dan Sayuran Bukan Kacang-Kacangan (10399) 

  Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-
buahan dan sayuran dengan cara selain yang tercakup 
dalam subgolongan 10391 s.d. 10393, seperti industri 
pengupasan kentang, produk buah-buahan dan sayuran 
yang diproses dengan pasteurisasi atau sterilisasi dan 
dikemas dalam kemasan selain kaleng. 

 34. Industri Produk Makanan Lainnya (10799) 

  Kelompok ini mencakup usaha pembuatan produk 
makanan lainnya yang tidak diklasifikasikan di tempat 
lain, seperti telur asin, soup dan kaldu, makanan yang 
tidak tahan lama, seperti sandwich, pizza mentah, 
selongsong sosis dari kolagen, selulosa, usus hewan, 
dan lainnya. Termasuk industri ragi, susu dan keju 
pengganti dari selain susu dan produk telur dan albumin 
telur, pangan diet khusus dewasa dan pangan keperluan 
medis khusus dewasa, seperti minuman untuk ibu hamil 
dan menyusui, makanan untuk penderita penyakit 
tertentu, pangan protein produk seperti Hydrolised 
Vegetable Protein (HVP). 

 35. Jasa Pengujian Laboratorium (71202) 

  Kelompok ini mencakup kegiatan uji fisik, kimia, biologi, 
kelistrikan, mekanik dan analisis lainnya dari semua jenis 
material dan produk yang mencakup kegiatan pengujian 
di bidang kesehatan makanan, termasuk uji penyakit 
hewan dan kontrol yang berhubungan dengan produksi 
makanan; uji austik dan vibrasi (getar), uji komposisi dan 
kemurnian mineral dan sebagainya, uji karakteristik fisik 
dan kinerja material seperti kekuatan, ketebalan, daya 
tahan, radioaktif dan lain-lain, uji kualifikasi dan 
ketahanan, uji kinerja dari mesin keseluruhan seperti 
motor, automobil, perlengkapan elektronik, pengujian 
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perangkat telekomunikasi, pengujian laboratorium sektor 
konstruksi, dan lain-lain, analisis kegagalan, uji dan 
pengukuran indikator lingkungan seperti polusi udara dan 
air, uji dengan menggunakan model atau maket seperti 
pesawat terbang, kapal, bendungan dan lain-lain. 
Termasuk kegiatan operasional laboratorium kepolisian 
dan penilaian kesesuaian uji mutu sistem resi gudang. 
Pengujian medis dimasukkan dalam kelompok 86903. 

 36. Industri Mesin Pertanian dan Kehutanan (28210) 

  Kelompok ini mencakup usaha pembuatan mesin-mesin 
untuk penyiapan dan pengolahan lahan pertanian dan 
kehutanan misalnya traktor dan mesin bajak; mesin-
mesin penanam, pemupuk, pemeliharaan tanaman dan 
pemanenan hasil-hasil (misalnya mesin penabur benih, 
mesin penugal, mesin penabur pupuk, mesin pemanen, 
mesin penyemprot, mesin pemotong rumput dan mesin 
penuai); serta mesin-mesin untuk pengolahan awal hasil 
pertanian (misalnya mesin perontok, mesin pengupas, 
mesin penyosoh dan mesin penggilingan gabah), trailer 
(kereta gandeng) atau semi trailer bongkar muat secara 
otomatis untuk pertanian, mesin pembersih dan pemilih 
atau penyortir telur, buah-buahan dan hasil perkebunan, 
mesin pemerah susu, mesin penghangat unggas, mesin 
beternak lebah, peralatan untuk penyiapan makanan 
ternak dan mesin lainnya untuk keperluan tanaman 
pangan, peternakan, perkebunan dan kehutanan. 
Termasuk mesin pembuatan komponen dan 
perlengkapan/implement mesin-mesin pertanian. 

 37. Perdagangan Besar Minuman Non Alkohol Bukan Susu 
(46334) 

  Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar 
minuman non alkohol, seperti sari buah, jus, minuman 
ringan, air mineral, air kemasan, dan produk sejenis 
lainnya. 

 38. Aktivitas Kantor Pusat (70100) 

  Kelompok ini mencakup pengawasan dan pengelolaan 
unit-unit perusahaan yang lain atau enterprise; 
pengusahaan strategi atau perencanaan organisasi dan 
pembuatan keputusan dari peraturan perusahaan atau 
enterprise. Unit-unit dalam kelompok ini melakukan 
kontrol operasi pelaksanaan dan mengelola operasi unit-
unit yang berhubungan. Kegiatan yang termasuk dalam 
kelompok ini antara lain kantor pusat, kantor administrasi 
pusat, kantor yang berbadan hukum, kantor distrik dan 
kantor wilayah dan kantor manajemen cabang. 
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RENCANA KERJA, TAHUN BUKU DAN LAPORAN TAHUNAN 

Pasal 21 

1. Direksi wajib membuat dan melaksanakan rencana kerja 
tahunan. 

2. Direksi wajib menyampaikan rencana kerja tahunan kepada 
Dewan Komisaris untuk memperoleh persetujuan. 

3. Persetujuan laporan tahunan, termasuk pengesahan laporan 
keuangan tahunan serta laporan tugas pengawasan Dewan 
Komisaris, dan keputusan penggunaan laba ditetapkan oleh 
RUPS. 

4. Rencana kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus 
disampaikan sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang.  

5. Tahun buku Perseroan berjalan dari tanggal 1 (satu) Januari 
sampai dengan tanggal 31 (tiga puluh satu) Desember. Pada 
akhir bulan Desember tiap tahun, buku Perseroan ditutup. 

6. Direksi menyusun laporan tahunan dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
menyediakannya di kantor Perseroan untuk dapat diperiksa oleh 
para pemegang saham terhitung sejak tanggal Pemanggilan 
RUPS Tahunan. 

7. Dalam waktu paling lambat 4 (empat) bulan setelah tahun buku 
Perseroan ditutup, Direksi menyusun laporan tahunan sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  

8. Laporan tahunan ditandatangani oleh semua anggota Direksi 
dan Dewan Komisaris, dalam hal ada anggota Direksi dan/atau 
Dewan Komisaris tidak menandatangani laporan tahunan 
tersebut, harus disebutkan alasannya secara tertulis, dalam hal 
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris tidak 
menandatangani dan tidak memberikan alasannya maka yang 
bersangkutan dianggap telah menyetujui isi laporan tahunan. 

9. Laporan Tahunan tersebut harus sudah tersedia di kantor pusat 
Perseroan paling lambat pada hari dilakukannya pemanggilan 
RUPS Tahunan, agar dapat diperiksa oleh para pemegang 
saham. 

10. Direksi wajib menyerahkan laporan keuangan Perseroan kepada 
Akuntan Publik yang ditunjuk oleh RUPS untuk diperiksa. 
Laporan atas hasil pemeriksaan Akuntan Publik tersebut 
disampaikan secara tertulis kepada RUPS Tahunan. 

11. Persetujuan laporan tahunan, termasuk pengesahan laporan 
keuangan tahunan serta laporan tugas pengawasan Dewan 
Komisaris, dan keputusan penggunaan laba ditetapkan oleh 
RUPS. 

12. Perseroan wajib mengumumkan Neraca dan Laporan 
Laba/Rugi dalam surat kabar berbahasa Indonesia dan 
berperedaran nasional menurut tata cara sebagaimana diatur 
dalam Peraturan Nomor X.K.2 tentang tentang Kewajiban 
Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. 

RENCANA KERJA, TAHUN BUKU DAN LAPORAN TAHUNAN 

Pasal 21 

1. Direksi wajib membuat dan melaksanakan rencana kerja 
tahunan. 

2. Direksi wajib menyampaikan rencana kerja tahunan kepada 
Dewan Komisaris untuk memperoleh persetujuan. 

3. Persetujuan laporan tahunan, termasuk pengesahan laporan 
keuangan tahunan serta laporan tugas pengawasan Dewan 
Komisaris, dan keputusan penggunaan laba ditetapkan oleh 
RUPS. 

4. Rencana kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus 
disampaikan sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang.  

5. Tahun buku Perseroan berjalan dari tanggal 1 (satu) Januari 
sampai dengan tanggal 31 (tiga puluh satu) Desember. Pada 
akhir bulan Desember tiap tahun, buku Perseroan ditutup. 

6. Direksi menyusun laporan tahunan dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
menyediakannya di kantor Perseroan untuk dapat diperiksa oleh 
para pemegang saham terhitung sejak tanggal Pemanggilan 
RUPS Tahunan. 

7. Dalam waktu paling lambat 4 (empat) bulan setelah tahun buku 
Perseroan ditutup, Direksi menyusun laporan tahunan sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  

8. Laporan tahunan ditandatangani oleh semua anggota Direksi 
dan Dewan Komisaris, dalam hal ada anggota Direksi dan/atau 
Dewan Komisaris tidak menandatangani laporan tahunan 
tersebut, harus disebutkan alasannya secara tertulis, dalam hal 
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris tidak 
menandatangani dan tidak memberikan alasannya maka yang 
bersangkutan dianggap telah menyetujui isi laporan tahunan. 

9. Laporan Tahunan tersebut harus sudah tersedia di kantor pusat 
Perseroan paling lambat pada hari dilakukannya pemanggilan 
RUPS Tahunan, agar dapat diperiksa oleh para pemegang 
saham. 

10. Direksi wajib menyerahkan laporan keuangan Perseroan kepada 
Akuntan Publik yang ditunjuk oleh RUPS untuk diperiksa. 
Laporan atas hasil pemeriksaan Akuntan Publik tersebut 
disampaikan secara tertulis kepada RUPS Tahunan. 

 (dihapus karena sudah tercantum di ayat 3) 

 

 

11. Perseroan wajib mengumumkan laporan keuangan kepada 
masyarakat menurut tata cara sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 

 


